
 

BAB V 

 PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
Seiteilah meilakuikan beirbagai tahap peingkajian hadits teintang 

meincuikuir alis, dapat diambil keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Pemahaman Hadis tentang Larangan Mencukur Alis 

Peineilitian meingeinai larangan hadis nabi teintang meincuikuir alis 

mata dalam hadis Al-Buikhari 5487 meimpuinyai deirajat yang shahih 

sanadnya kareina diriwayatkan oleih peirawi yang tsiqah (‘adil dan 

dhabit) dan tidak diteimuikan adanya keijanggalan (syadz) dan cacat 

(illat) dalam sanadnya seidangkan matannya juiga meimpuinyai 

deirajat yang shahih, meiskipuin dalam matannya teirdapat peirbeidaan 

lafadz akan teitapi tidak saling beirteintangan seihingga matannya 

shahih. Beirdasarkan hadis-hadis nabi yang beirbicara teintang 

larangan meincuikuir alis teilah dijeilaskan bahwa peirbuiatan 

meinghilangkan ataui meirapikan builui alis baik itui deingan cara 

meingguinting, meincabuit ataui deingan meincuikuir bagian-bagian 

teirteintui deingan tuijuian uintuik meimpeirindah alis mata meiruipakan 

hal yang dilarang oleih agama bahkan Allah Swt dan Rasuil-Nya 

meilaknat peirbuiatan teirseibuit, baik peilakui mauipuin yang 

meimintanya, peireimpuian ataui puin laki-laki, jika hal itui dilakuikan 

hanya uintuik keicantikan dan keiindahan, tanpa adanya uiẓuir syar'i. 

Peilarangan teirseibuit diseibabkan kareina masuik kei dalam kateigori 

meiruibah ciptaan Allah SWT. 

2. Relevansi Hadis tentang Larangan Mencukur Alis dengan Tradisi 

Mencukur Alis Terhadap Realitas saat ini 

Adapuin reileivansi hadis deingan tradisi meincuikuir alis ialah tradisi 

meincuikuir alis jika dilihat dari seigi peikeirjaannya meiruipakan 

larangan dalam syariat namuin seijuimlah uilama meinafsirkan bahwa 

meincuikuir alis dapat dikatakan haram apabila beirtuijuian uintuik 

meimpeirindah saja, boleih apabila teirdapat uidzuir syar’i seipeirti 

masalah keiseihatan atauipuin deingan niat meimpeircantik diri 

dihadapan suiami dan makruih seipeirti dalam peirnikahan yang 

diniatkan uintuik meinjauihi bala ataui ceilaka, teitapi keiboleihan dalam 

kriteiria uilama yaitui diboleihkan deingan syarat uintuik 

meinghilangkan peinyakit yang ada. Jika meinjauihi bala, beigitui 



 

banyak cara yang dilakuikan, buikan deingan meincuikuir alis dapat 

meinghilangkan bala, apalagi seicara teikstuialis hadis nabi 

meinjeilaskan larangan bahkan Allah SWT meilaknat bagi meireika 

yang meincuikuir alis teirseibuit. 

 

B. Saran 

Secara umum merawat tubuh untuk menjaga penampilan agar 

lebih menarik merupakan hal yang dianjurkan oleh agama, tetapi 

ajaran agama mempunyai tata cara mengenai cara berhias dan juga 

terdapat batasan-batasan agar hal tersebut tidak merubah ciptaan 

Allah.berhias menurut pandangan Islam adalah suatu kebaikan dan 

sunnah ketika bertujuan untuk ibadah atau kebaikan. Islam tidak 

melarang berhias dalam bentuk apapun selama tidak melanggar syariat 

agama dan tidak melanggar kodrat. Dengan demikian, berhias 

menurut Islam harus sesuai adab dan tata cara yang Islami. Sehingga 

berhias diri tidak hanya agar penampilan menjadi lebih menarik tetapi 

juga bernilai ibadah. 

Selanjutnya penulis tidak lupa agar selalu menjaga penampilan, 

karena penampilan merupakan cerminan bagi pribadi seseorang dan 

karena sesungguhnya Allah indah dam menyukai keindahan. Semoga 

penelitian ini dapat menambah informasi dan wawasan yang baru. 

 


